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ABSTRAK 

Bahasa inggris ialah mata pelajaran muatan lokal yang menjadi pelajaran wajib, 

bahasa inggris lebih baik dipelajadi sejak usia 7-12 tahun yang telah duduk pada 

bangku sekolah kelas 1-5 sekolah dasar. Dengan menerapkan, Grammar translation 

method merupakan metode pengajaran yang memiliki fokus kepada terjemahan dan 

menghafalkan bentuk-bentuk kata kerja. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

kajian yang mendalam tentang bagaimana pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunkan Grammar Translation Method di sekolah dasar. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode studi literatur dan pengumpulan data yang diperoleh 

dengan cara mengumpulkan jurnal, artikel ilmiah, literatur riview dan buku-buku 

yang berisikan materi yang akan diuraikan. Grammar translation method memiliki 

bacaan dalam bahasa yang diterjemahkan langsumg dan kemudia ke dalam bahasa 

ibu. Tata bahasa terssbht dapat diajarkan dalam penjelasan ekstensif ke dalam bahasa 

ibu kemudian diterapkan pada kalimat melalui terjemahan dari satu bahasa ke bahasa 

lainnya. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, GTM, Belajar,  

  

PENDAHULUAN   

Bahasa adalah alat utama untuk berkomunikasi yang dapat diandalkan oleh 

manusia pada kehidupan sehari-harinya dan dalam pergaulannya. Pada usia 4-7 

tahun dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak-anak yang sudah 

mencapai pada tahap yang optimal (Sondakh & Sya, 2022). Sehingga pada pengajaran 

dibahasa kedua dengan usia 4-7 tahun akan meringakan anak-anak untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran selanjutnya (Febriyanti, Hadi, & Saputri, 2018). Bahasa Inggris 

adalah bahasa asing yang menjadi salah satu pelajaran muatan lokal yang menjadi 

pelajaran wajib seperti yang dijelaskan di dalam peraturan Menteri No.12 Tahun 2024 
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tentang kurikulum pada Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Riset, 

Teknologi, & Indonesia, 2022).  

Bahasa Inggris telah diakui sebagai bahasa global yang diadopsi secara luas 

yang digunakan hampir di segala aktivitas kehidupan dunia dan menghubungkan 

untuk mentrasfer ilmu di seluruh dunia. Bahasa Inggris lebih baik dipelajari sejak usia 

7 tahun-12 tahun yang biasanya telah duduk di bangku sekolah kelas 1-5 sekolah 

dasar (Sya & Helmanto, 2020). Di perlukannya mata pelajaran bahasa inggris untuk 

menggembangkan empat keterampilan berikut; a) berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan, b) kemampuan memahami, c) kemampuan menghasilkan teks lisan, 

dan d) kemampuan teks tulis. Di antara empat keterampilan bahasa tersebut 

keterampila dalam menulis merupkan termasuk ke dalam productive skill. Dalam 

keterampilan ini produk siswa menjadi sebuah target akhir dari segala proses 

pembelajara bahasa inggris (Mainandir, 2022). 

Membutuhkannya pelajaran Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran di SD dapat 

dirasakan karena adanya pertimbangan periode emas dalam memperoleh Bahasa. 

Pemerolehan bahasa emas ini diakhiri dengan masa pubertas anak-anak. Dengan kata 

lain, pada usia SD yang sudah memasuki kategori periode emas dalam mempelajari 

Bahasa Inggris, siswa akan mengalami perubahan kematangan yang kongnisi yang 

sering ditandai dengan pubertas (Sya, Anoegrajekti, Dewanti, & Isnawan, Bambang, 

2022). 

Guru perlu memilih metode pembelajaran yang tepat dalam mengajar bahasa 

inggris untuk siswa. Ada banyak metode yang dapat guru terapkan dan kembangkan 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas (haryanto). Di indonesia, pengajaran 

bahasa inggris di sekolah rata-rata tidak menggunaan Grammar Translation Method 

(GTM) yaitu menggunakan metode dan teknik lain, salah satuny adalah 

menggunakan communicative language teaching (CLT). Karena, Grammar Translation 

Method menekankan  pengajaran pada akurasi sedangkan CLT menekan pada 

kefasihan bahasa (Hesti, Dalman, & Carla, 2019).  
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 Untuk dapat mengajar bahasa inggris dengan baik, perlu mengetahui ada 

beberapa metode salah satunya, yaitu metode Grammar Translation Method (GTM) 

merupakan metode yang mengajarkan tentang kaidah tata bahasa dengan memiliki 

karakteristik utama berfokus pada penerjemahan (translation) dan menghafalkan 

bentuk-bentuk kata kerja (Hengki, Ratna, & Rasyid, 2019). Grammar Transation Method 

(GTM) adalah metode yang pertama kali berkembang di daratan eropa sejak abad 17-

20 dan metode ini dipelajari pada awal mulanya untuk bahasa klasik seperti bahasa 

yunani dan bahasa latin untuk di terjemahkan ke dalam bahasa modern (Muliadi, 

2022). 

Metode pembelajaran GTM merupakan metode yang menggunakan tata bahasa 

dan terjemahan yang memiliki tujuan untuk mendorong siswa belajar  kosa kata 

bahasa inggris  dengan menghafal dan menerjemahkan. Selain itu, merupakan 

metode yang menerjemahkan per kosa kata yang cocok bagi semua tingkat linguistik 

para siswa (Ambarwati, Wiryasaputra, & Puspasari, 2017).  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah studi literatur. Studi literatu 

merupakan aktivitas yang serupa dengan teknik mengumpulkan informasi dari 

literatur, membaca, mencatat, dan menganalisis materi penelitian. Sumber informasi 

sekunder digunakan dalam proses ini..  Data sekunder merupakan data yang berasa 

dari buku dan laporan ilmiah lainnya yang menjadi sumber utama (sugiyono, 2017). 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti  jurnal, artikel ilmiah, literatur 

riview dan buku yang berisikan tentang konsep yang sedangdi teliti. Data yang di 

peroleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisa deskriptif, yaitu 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah di kumpulkan. Kemudian, 

dianalisis, tidak hanya diuraikan, namun memberikan pemahaman dan penjelasan  

secukupnya (Sugiyono, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

The Grammar Translation Method 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya Metode Tata bahasa-terjemahan  

(GTM) bukanlah merupakan hal baru. Namanya berbeda-beda, bisa disebut dengan 

metode klasik, latin dan yunani. Pada abad ke-20, metode GTM ini digunakan 

bertujuan untuk membantu siswa dalam membaca dan mengapresiasi sastra asing. 

Diharapkan siswa juga akan menjadi akrab dengan tata bahasa ibu dan ke akraban ini 

dapat membantu siswa berbicara dan menulis bahasa ibu dengan lebih baik. 

Pembelajaran bahasa asing membantu siswa tumbuh secara intelektual. GTM juga  

memiliki tujuan untuk mendukung empat keterampilan Bahasa. Tata bahasa yang 

diajarkan dalam GTM disampaikan secara deduktif, yaitu dengan cara  penyajian 

kaidah secara umum diikuti dengan contoh dan kemudian diberi penjelasan dan 

latihan (Ahmad, 2022). 

Grammar Translation Method (GTM) adalah metode yang dapat kita aplikasikan 

dalam mengajar tata bahasa kepada siswa, metode ini dapat meningkatkan minat dan 

kemampuan serta meminimalisir hambatan-hambatan dalam menerjemahkan sebuah 

kalimat dari bahasa indonesia kedalam bahasa inggris. Adapun hambatan dalam 

metode ini ialah dalam menerjemahkan kalimat bahasa indonesia kedalam bahasa 

inggris yaitu tidak mampu membedakan subek, kata bantu seperti; to be, to do, to 

have, objek kelompok kata . Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dapat  

menerapkan GTM menggunakan teknik tanya jawab kepada siswa seputar materi 

yang telah dipelajari untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana siswa dapat 

mencerna dan memahami pelajaran yang telah dipelajari (ahmad mizan).  

Selain itu, guru juga dapat menerapkannya dengan memberikan soal secara 

rutin diberikan sesuai dengan kemampuan. Kata yang dapat diberikan sangat 

beragam, dimulai dari kata kerja sehari-hari, kata benda, dan juga dapat 

memperkenalkan diri dengan tingkatan yang masih dasar (Murti, 2018). 
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GTM memiliki karakteristik dan kelebihannya sendiri dalam kemahiran 

membaca siswa yang bertolak belakang dengan kemampuan menghafal terlebih 

dahulu. Di antara karakteristik metode ini, yaitu;  (1)  mengutamakan pada 

kemampuan keterampilan membaca, menulis, dan terjemah; (2) memanfaatkan 

bahasa ibu siswa sebagai bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar; (3) 

memposisikan gramatika sebagai sarana pembelajaran bahasa asing; dan (4) guru 

berfokus pada analisis gramatika atau tata bahasa pada kalimat-kalimat yang sering 

dipelajari (Rahman, 2012). 

GTM memfokuskann pada pelajaran aturan tata bahasa dan penerapannya 

dalam penerjemahannya dari satu bahasa ke bahasa lain. Kosa kata yang ada dalam 

bahasa sasaran dapat dipelajari melalui terjemahan langsung dari bahasa ibu, 

misalnya:  

• the house = la casa 

• the mouse = el raton 

Bacaan didalam bahasa dapat diterjemahkan langsung ke dalam bahasa ibu. 

Tata bahasa diajarkan pada penjelasan ekstensif dalam bahasa ibu kemudian di 

terapkan pada kalimat melalui terjemahan dari satu bahasa ke bahasa lainnya, 

misalnya: 

• Do you have my book? = 

•  I don’t know where your book is? = 

Selain itu, ada beberapa prinsip-prinsip GTM yaitu, a) Apa tujuan guru yang 

menggunakan metode tata bahasa-penerjenahan? Tujuan mendasarnya adalah  

mampu membaca, literatur tertulis dalam bahasa target, mempelajari aturan tata 

bahasa dan kosa kata target dan melatih mental yang baik dalam mengembangkan 

pikiran mereka. b) Apa peran guru dan siswa? Peran guru adalah otoritas dan siswa 

adalah melakukan apa yang dia katakan sehingga dapat mempelajari apa yang 

diketahui. c) Apa peran bahasa ibu siswa? Makna sasaran bahasa diperjelas dengan 

menerjemahkan ke bahasa ibu siswa. d) Bagaimana evaluasi dilakukan? Tes tertulis. 
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e) Bagaimana guru menyikapi kesalahan siswa? Memastikan siswa mendapatkan 

jawaban yang benar. 

 Adapun, strategi yang perlu kita berikan untuk mengembangkan keterampilan 

Bahasa Inggris siswa yaitu mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok dan 

alat untuk menggembangkan keterampilan siswa dapat menggunakan berupa media 

seperti video dan musik berbasis bahasa inggris yang sesuai dengan materi yang telah 

dipelajari. Gaya mengajar, startegi dan media yang telah digunakan oleh guru dapat 

meningkatkan antusias siswa dalam belajar . Dan dapat diarahkannya  sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimilikinya oleh siswa dengan cara memotivasi dan arahan 

sistematis kepada siswa melalui strategi tersebut (Sya, Anoegrajekti, Dewanti, & 

Isnawan, 2022). 

Teknik prosedur pembelejaran dalam GTM, siswa menerjemahkan karya sastra 

dari bahasa target ke dalam bahasa ibu, dan siswa membaca teks komprehensif dan 

mencoba mencari informasi, membuat kesimpulan dan menghubungkan dengan 

pengalaman pribadi. Teknik pembelajaran GTM tidak lepas dari kekurangan yaitu (1) 

membutuhkan waktu yang lama apabilah materi yang diajarkannya sangat minim, 

(2) dapat menghambat cara berpikir siswa apabila tidak dapat mengkondisikan dan 

kurang pandai dalam menyampaikan materi pelajaran (Rahmat & Fauzi, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Bahasa Inggris adalah Bahasa Asing yang menjadi 

salah satu pelajaran mauatan lokal yang menjadi pelajaran wajib. Dalam menerapkan 

pembelajaran yang lebih baik dapat Menggunakan Grammar Translation Method 

(GTM)  yaitu metode yang dapat kita aplikasikan dalam mengajar tata bahasa dengan 

memiliki karakteristik yang dapat memanfaatkan bahasa ibu siswa merupakan 

bahasa pengantar proses belajar mengajar. Selain itu, prinsip dalam GTM adalah 

memiliki tujuan yang mendasar pada kemampuan membaca, literatur tertulis dalam 

bahasa target, mempelajari aturan tata bahasa dan kosa kata target dan melatih mental 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X | Azzahra 

 

5811 

 

yang baik dalam mengembangkan pikiran siswa, dengan memberikan strategi belajar 

dikelompokan dan menggunakan alat media seperti video ataupun musik bahasa 

inggris sesuai dengan materi dan teknik prosedurnya siswa dapat menerjemahkan 

karya sastra dari bahasa target ke dalam bahasa ibu.  
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